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RINGKASAN

Banyak lansia yang menderita hipertensi akibat upaya penurunan tekanan darah
sedang termasuk berhenti merokok, mengurangi konsumsi kopi, dan mengurangi
konsumsi makanan asin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
hipertensi geriatri dengan perilaku merokok, konsumsi kopi, dan asupan garam di
Posyandu Geriatri Krisna Desa Randugading, Kecamatan Tajinan, Kabupaten
Malang. Desain korelasi digunakan dalam penelitian cross-sectional ini. Populasi
penelitian berjumlah empat puluh lansia, dan empat puluh responden dipilih secara
acak dengan menggunakan teknik basic random sampling. Instrumen yang
digunakan dalam prosedur pengumpulan data adalah kuesioner dan tensiometer
digital. Uji regresi logistik digunakan untuk analisis data. Berdasarkan hasil survei,
sebagian besar responden atau 21 orang (52,5%) memiliki kebiasaan merokok
kategori tinggi; sebagian besar responden atau 26 orang (65,0%) memiliki
kebiasaan minum kopi kategori tinggi; dan sebagian besar responden atau 28 orang
(70,0%) memiliki kebiasaan merokok kategori tinggi. Tiga puluh responden
(75,0%) memiliki penyakit hipertensi, sedangkan 0% responden memiliki
kebiasaan asupan garam kategori tinggi. Hasil uji Regresi Logistik menunjukkan
adanya hubungan antara perilaku merokok, konsumsi kopi, dan asupan garam, serta
menunjukkan bahwa lansia penghuni Posyandu Lansia Krisna Desa Randugading
Malang mengalami hipertensi (nilai p = (0,000) < (0,05). Faktor risiko hipertensi
yang paling signifikan pada lansia adalah pola makan garam berlebih. Untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya hipertensi, seperti stres
dan kebiasaan olahraga, diperlukan penelitian lebih lanjut.
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1.1 Latar Belakang

Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang semakin banyak diderita
masyarakat, terutama di kalangan lansia. Menurut Maulita dkk. (2023), lansia lebih
rentan mengalami tekanan darah tinggi karena adanya perubahan alami pada
jantung, pembuluh darah, dan hormon adrenalin. Pengerasan dan kekakuan
pembuluh darah lansia seiring bertambahnya usia akan meningkatkan beban kerja
jantung dan akhirnya menyebabkan hipertensi (Sari dkk., 2022). Lansia lebih rentan
mengalami tekanan darah tinggi karena kondisi fisiologis tersebut. Penelitian
Puspita dkk. (2023) menunjukkan bahwa semakin banyak lansia yang mengalami
hipertensi karena kurangnya upaya pengaturan tekanan darah, seperti berhenti
merokok, mengurangi konsumsi kopi, dan mengurangi makanan asin.

Hipertensi pada lansia didefinisikan sebagai tekanan darah lebih dari 140/90
mmHg. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), pada tahun 2022 terdapat
972 juta orang dewasa berusia di atas 18 tahun yang mengalami tekanan darah
tinggi. Angka ini merupakan peningkatan kejadian tekanan darah tinggi pada
populasi ini setiap tahunnya. Menurut data Kementerian Kesehatan Indonesia
(2022), dari 31.320.066 lansia di Indonesia, terdapat 11.838.984 orang (atau 37,8%
dari populasi) yang mengalami tekanan darah tinggi. Menurut Riskesdas Jawa
Timur (2022), sebanyak 375.127 lansia di daerah tersebut mengalami tekanan darah
tinggi. Berdasarkan data Profil Kesehatan Kabupaten Malang tahun 2022, sebanyak
86.445 lansia mengalami tekanan darah tinggi, menurut Dinas Kesehatan

Kabupaten Malang. Faktor-faktor berikut dapat memengaruhi hipertensi pada



lansia: genetika, usia, gaya hidup (merokok), pola makan (kopi dan garam), stres,
penggunaan kontrasepsi hormonal, dan riwayat penyakit pembuluh darah ginjal
(Widharto, 2017). Sejumlah faktor yang menyebabkan timbulnya hipertensi diteliti
dalam penelitian ini, antara lain konsumsi garam, kebiasaan minum kopi, dan
perilaku merokok (Fifianah et al., 2022; Shafrina et al., 2022).

Erman dkk. (2023) mengklaim bahwa merokok dapat mengakibatkan hipertensi
karena tembakau mengandung bahan kimia yang dapat merusak lapisan dalam
dinding arteri dan meningkatkan risiko aterosklerosis, atau penumpukan plak.
Produk tembakau mengandung nikotin di antara komponennya. Pasokan nikotin
dalam tubuh dapat merangsang saraf simpatik, yang menyebabkan jantung berdetak
lebih cepat. Sedangkan menurut Kamaruddin dkk. (2023), peningkatan denyut
jantung mengakibatkan vasokonstriksi, atau penyempitan pembuluh darah, yang
pada akhirnya meningkatkan tekanan darah.

Santoso dkk. (2023) menyatakan bahwa hubungan antara asupan kopi dengan
hipertensi disebabkan oleh kandungan kafein dalam kopi. Kafein dapat menempel
pada reseptor adenosin yang memicu sistem saraf simpatik dan menyempitkan
pembuluh darah (Fifanah dkk., 2022). Hal ini pada akhirnya meningkatkan tekanan
darah. Menurut penelitian yang dilakukan Sari dkk. pada tahun 2022, kafein
mengikat reseptor adenosin dan meningkatkan konsentrasi katekolamin dalam
plasma yang selanjutnya merangsang kelenjar adrenal untuk memproduksi lebih
banyak kortisol dan mengaktifkan sistem saraf simpatik. Proses biologis yang
terjadi akibat mengonsumsi kopi hitam lebih banyak dari biasanya ini akan
meningkatkan tekanan darah. Nafi dan Putriningtyas (2023) menyatakan bahwa hal

ini berdampak pada vasokonstriksi dan meningkatkan resistensi perifer secara



keseluruhan yang keduanya akan meningkatkan tekanan darah.

Menurut Kamaruddin dkk. (2023), terdapat hubungan antara konsumsi garam
berlebih dengan hipertensi karena menyebabkan sel-sel menumpuk lebih banyak
natrium dan mengganggu keseimbangan cairan. Akibat masuknya cairan natrium
ke dalam sel, lebar arteri akan mengecil sehingga jantung bekerja lebih keras
memompa darah dan meningkatkan tekanan darah (Puspita dkk., 2023). Tekanan
darah dan konsumsi garam saling berkaitan, menurut penelitian Shafrina dkk.
(2022), karena garam mengandung natrium yang menyebabkan tubuh menahan air
dalam kadar di atas ambang batas normal, yakni lebih dari satu sendok teh per hari.
Proses ini akan meningkatkan volume dan tekanan darah. Pendekatan terbaik bagi
lansia untuk mengendalikan tekanan darah adalah dengan mengurangi kopi,
membatasi asupan makanan asin, dan berhenti merokok, menurut Maulita dkk.
(2023). Temuan penelitian Erman dkk. (2023), Fifianah dkk. (2022), dan
Kamaruddin dkk. (2023) berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu menemukan
adanya hubungan antara kebiasaan merokok dengan tekanan darah, konsumsi kopi,
dan kebiasaan merokok, serta adanya korelasi antara kebiasaan merokok dengan
konsumsi garam berlebih dengan kejadian hipertensi.

Hasil penelitian lain yang mengkaji berbagai variabel terkait tekanan darah tinggi
digabungkan dalam penelitian ini. Pada tanggal 10 September 2023, dilakukan
wawancara untuk penelitian pendahuluan terhadap sepuluh lansia di Posyandu
Lansia Krisna, Desa Randugading, Kecamatan Tajinan, Kabupaten Malang. Dari
10 lansia tersebut, sembilan orang minum kopi, delapan orang memiliki tekanan
darah lebih tinggi dari 140/90 mmHg, dan enam orang tidak membatasi asupan

makanan asin. Berdasarkan uraian maka peneliti melakukan penelitian tentang



faktor determinan kejadian hipertensi pada lansia di Posyandu Lansia Krisna Desa
Randugading Kecamatan Tajinan Kabupaten Malang.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah faktor determinan kejadian
hipertensi pada lansia di Posyandu Lansia Krisna Desa Randugading Kecamatan
Tajinan Kabupaten Malang ?”.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kejadian hipertensi pada
lansia di Posyandu Lansia Krisna Desa Randugading Kecamatan Tajinan
Kabupaten Malang dengan kebiasaan merokok, konsumsi kopi, dan konsumsi
garam.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.  Mengenali lansia perokok di Posyandu Lansia Krisna Desa Randugading
Kecamatan Tajinan Kabupaten Malang

2. Mengenali lansia peminum kopi di Posyandu Lansia Krisna Desa
Randugading Kecamatan Tajinan Kabupaten Malang

3. Mengetahui jumlah garam yang dikonsumsi lansia di Posyandu Lansia Krisna
Desa Randugading Kecamatan Tajinan Kabupaten Malang

4.  Mengenali hipertensi pada lansia di Posyandu Lansia Krisna Desa
Randugading Kecamatan Tajinan Kabupaten Malang

5. Mengetahui hubungan hipertensi dengan kebiasaan merokok, penggunaan
kopi, dan asupan garam di Posyandu Lansia Krisna Desa Randugading Kecamatan

Tajinan Kabupaten Malang



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Teoritis

Lansia perlu diberikan pengetahuan dan bimbingan agar dapat menghindari rokok,
mengurangi kopi, dan mengurangi konsumsi garam agar terhindar dari tekanan

darah tinggi.

1.4.2 Praktis
1. Bagi Lansia
Untuk menurunkan risiko masalah yang lebih serius pada lansia, saran diberikan

tentang cara mengatur tekanan darah, kolesterol, dan merokok.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Menyediakan keahlian dan informasi tentang hubungan antara tekanan darah pada

lansia dengan kebiasaan merokok, penggunaan kopi, dan asupan garam.

3. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan bahwa temuan studi ini akan menjadi sumber berharga bagi siswa untuk

dipelajari dan dipertimbangkan saat melakukan penelitian lebih lanjut.

4. Bagi Instansi Kesehatan
Temuan penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumber promosi
kesehatan atau sebagai panduan untuk menurunkan tekanan darah, khususnya bagi

lansia.
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